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Domba adalah jenis hewan ternak yang sering dipelihara untuk diambil daging,
bulu, dan susunya. Mereka termasuk dalam kelompok mamalia ruminansia, yang
berarti mereka memiliki sistem pencernaan khusus yang memungkinkan mereka
mencerna serat tumbuhan dengan bantuan mikroorganisme dalam perut merekaa.
Domba Dorper merupakan ternak penghasil daging yang berasal dari wilayah Afrika
Selatan. Kemampuan adaptasi domba Dorper terhadap lingkungan baru dapat dilihat
pada perubahan hasil produktivitasnya.Domba Dorper merupakan ras domba jenis
penghasil daging yang memiliki pertumbuhan yang cepat.Bobot lahir adalah bobot
baru dilahirkan dengan batas maksimal penimbangan tidak melewati umur 24
jam.Untuk mendorong produktivitas daging, bobot lahir anak domba perlu
diperhatikan. Semakin berat bobot lahir maka semakin signifikan pertambahannya
dibanding dengan anakan domba dengan bobot lahir yang ringan.Bobot lahir yang
ringan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya karena inbreeding.
Perkawinan sekerabat atau persilangan(inbreeding) dalam biologi diartikan sebagai
perkawinan antara dua atau lebih individu yang masih memiliki kedekatan hubungan
kekerabatan. Hal tersebut diindikasikan terjadi di PT. Sedana Peternak Sentosaoleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan bobot lahir di tiap
keturunan kelahiran yang ditulis dengan F1, F2 dan F3.

Kegiatan pengambilan data terbagi menjadi 2 jenis, yaitu dengan meninjau
data recording bobot lahir pada kelahiran terdahulu, dan untuk kelahiran pada bulan
Agustus-November 2023 dilakukan pengambilan data secara langsung dengan
melaksanakan penimbangan bobot lahir anakan domba Dorper di PT. Sedana
Peternak Sentosa, Jombang. Pengamatan ini menggunakan sampel data bobot lahir 10
anakan domba Dorper tiap keturunannya.  Perbedaan rata-rata berat bobot Ilahir
anakan domba Dorper tiap keturunan di PT. Sedana Peternak Sentosa, Jombang pada
keturunan pertama adalah 3,8 kg, pada keturunan kedua 2,9 kg, dan pada keturunan
ketiga sebesar 2,1 kg, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari pengamatan
ketiga keturunan adalah 2,98 kg. keturunan dengan bobot lahir paling kecil terletak
pada keturunan 3 dengan 2,17 kg. Sedangkan bobot lahirtertinggi terletak pada
keturunan pertama dengan 3,8 kg.Pentingnya pencatatan identitas anakan ternak yang
baru lahir agar menekan kemungkinan terjadinya inbreeding, serta penambahan
pejantan dorper sangat perlu diperhatikan dan dipertimbangan guna memperbaiki
kualitas anakan yang akan dihasilkan.
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